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LAMPIRAN 
 

L 1 Formulir Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Kasar 

Pengujian Berat Jenis dan Peyerapan Air Agregat Kasar 

1 No. Order/Contoh :  

2 Jenis contoh uji :  

3 Jumlah contoh uji :  

4 Diterima tanggal :  

5 Di uji tanggal :  

6 Temperature ruangan :  

Pengujian Notasi I II III 

Berat benda uji kering oven A    

berat benda uji jenuh kering permukaan di 
u 

B    

Berat benda uji didalam air C    

    

Perhitungan Persamaan I II III 

Berat jenis curah (Sd) 
𝐴 

 

𝐷 − 𝐶 

   

Berat jenis jenuh kering permukaan (Ss) 
𝐵 

 

𝐵 − 𝐶 

   

Berat jenis semu (Sa) 
𝐴 

𝐴 − 𝐶 

   

Penyerapan (Sw) 
 𝐵 − 𝐴 

𝑥 100% 
   

𝐴 
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L 2 Formulir Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Agregat Halus 

Pengujian Berat Jenis dan Penyerapan Air Agregat Halus (SNI 1970;2008) 

1 No. Order/contoh :  

2 Jenis contoh uji :  

3 Jumlah contoh uji ;  

4 Diterima tanggal :  

5 Diuji tanggal :  

6 Temperatur Ruangan :  

Pengujian Notasi I II Satuan 

Berat benda uji kondisi jenuh kering S   gram 

Berat benda uji kering oven A   gram 

Berat piknometer yang berisi air B   gram 

Berat piknometer dengan benda uji dan air C   gram 
    

Perhitungan Persamaan I II Rata-rata 

Berat Jenis curah kering (Sd) 
𝐴 

 

(𝐵 + 𝑆 − 𝐶) 

   

Berat jenis jenuh kering permukaan (Ss) 
𝑆 

 

(𝐵 + 𝑆 − 𝐶) 

   

Berat Jenis semu (Sa) 
𝐴 

 

(𝐵 + 𝐴 − 𝐶) 

   

Penyerapan Air (Sw) 

𝑆 − 𝐴 
𝑥 100% 

𝐴 
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L 3 Formulir Pengujian Titik Lembek Aspal 

Pengujian Titik Lembek (SNI 2434:2011) 

1 No order/contoh :  

2 Jenis contoh uji :  

3 Jenis pekerjaan :  

4 Diterima tanggal :  

5 Di Uji tanggal :  

6 Kondisi 
Lingkungan 

:  

 Temperatur :  

 Kelembaban :  

7 Hasil Pengujian :  

Contoh dipanaskan Mulai : Pk. …....... Temperatur oven 

:… Selesai : Pk. …....... 

Didiamkan pada 

temperatur ruang 

Mulai : Pk. …....... 

Selesai : Pk. …....... 

Direndamkan pada 

temperatur 25˚C 

Mulai : Pk. …....... Temperatur lemari 

es : Selesai : Pk. …....... 

Pemeriksaan titik lembek Mulai ; Pk. …....... 

Dimulai pada temperatur Selesai : Pk. …....... 

No Suhu yang diamati Waktu (detik) Titik Lembek 

 ˚C I II I II 

1 5     

2 10   

3 15   

4 20   

5 25   

6 30   

7 35   

8 40   

9 45   

10 50   

11 55   

12 60   

13 65   

14 70   

15 75   

16 80   

17 85   
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L 4 Formulir Pengujian Titik Nyala dan Titik Bakar Aspal 

Pengujian Titik Nyala dan Titik Bakar Aspal (SNI 2433:2011) 

1 No order/contoh :  

2 Jenis contoh uji :  

3 Jenis pekerjaan :  

4 Diterima tanggal :  

5 Di Uji tanggal :  

6 Kondisi 
Lingkungan 

:  

 Temperatur :  

 Kelembaban :  

   Contoh 1 Contoh 2    

Contoh 
dipanaska 

Mulai : Pk. Pk.    

  Selesai : Pk. Pk.    

Pemesanan dari :  Pk. Pk. 15˚C per Temperatur 

56˚C dibawah    menit  oven ...˚C 

 Pk. Pk.    

Dari 56˚C sampai 28˚C 
dibawah titik nyala 

Pk. Pk. 5-6˚C per Titik Nyala 
  menit  Perkiraan 

Dari 28˚C sampai titik 
nyala 

Pk. Pk. 2˚C per menit  

 Temperatur di bawah titik nyala Pembacaan temperatur (I) Pembacaan temperatur (II) 

Menit ˚C Menit ˚C     

1 40 16 200     

2 45 17 210     

3 45 18 220     

4 50 19 225     

5 50 20 230     

6 50 21 233     

7 51 22 239     

8 52 23 240     

9 80 24 244     

10 130 25 247     

11 150 26 248     

12 168 27 248     

13 178 28 248     

14 187 29 248     

15 195 30 248     

 Titik Nyala 150   

Titik Nyala Rata-Rata   

 Tidak Bakar -   

Titik Bakar Rata-Rata   
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L 5 Formulir Pengujian Campuran Aspal dengan Alat Marshall 

Pengujian Campuran Aspal dengan Alat Marshall (SNI 06-2489-1991) 

 Kadar Aspal Berat Benda Uji 
Volum

e 

Benda 

Uji 

 

Gmb 

 

Gmm 

 

VMA 

 

VIM 

 

VFB 

Stabilitas  

Pelelehan 

(Flow) 

Hasil 

Bagi 

Marshal

l 

 %th

d 

bera

t 

agregat 

%th

d 

bera

t 

aspal 

 
Kering 

 
SSD 

Dala

m 

Air 

Bacaa

n 

Pada 
Alat 

Kalibrasi 

Proving 

Ring 

Setelah 

Dikoreksi 

 % % gr gr gr cc gr/cc  % % %   kg mm kg/mm 

  a b c d e f g h i j k l m n o 

1                 

2                 

3                 

Rata-rata                

1                 

2                 

3                 

Rata-rata                

1                 

2                 

3                 

Rata-rata                

1                 

2                 

3                 

Rata-rata                

1                 

2                 

3                 

Rata-rata                
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L 6 Formulir Pengujian Keausan Agregat dengan Mesin Abrasi Los Angeles 

Pengujian Keausan Agregat dengan Mesin Abrasi Los Angeles (SNI 2417;2008) 

1 No. Order/contoh :  

2 Jenis contoh uji :  

3 Jumlah contoh uji :  

4 Diterima tanggal :  

5 Diuji tanggal :  

6 Temperatur Ruangan :  

Gradasi pemeriksaan Jumlah pukulan =............... putaran 

ukuran saringa I II 
  Berat (a) Berat (a) 

76,2(3") 63,5(2   

63,5(2 1/2") 50,8(2")   

50,8(2") 36,1(1 1/2")   

36,1(1 1/2") 25,4 (1")   

25,4 (1") 19,1 (3/4")   

19,1 (3/4") 12,7( 1/2")   

12,7( 1/2") 9,52(3/8")   

9,52(3/8") 6,35 (1/4")   

6,35 (1/4") 4,75 (No.4)   

4,75 (No.4) 2,36 (No.8)   

Jumlah berat   

Berat Tertahan Saringan No.12 Sesudah Percobaan (b)   
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L 7 Formulir Pengujian Penetrasi Aspal 

Pengujian Penetrasi Aspal (SNI 2456:2011) 

1 No order/contoh :  

2 Jenis contoh uji :  

3 Jenis pekerjaan :  

4 Diterima tanggal :  

5 Di Uji tanggal :  

6 Kondisi Lingkungan   

 Temperatur :  

 Kelembaban :  

7 Hasil Pengujian :  

Contoh dipanaskan Mulai : Pk. Temperatur pemanasan : 
Selesai : Pk. 

Didiamkan pada temperatur 

ruang 

Mulai : Pk. 

Selesai : Pk. 

Direndamkan pada temperatur 

25˚C 

Mulai : Pk. Temperatur bak perendam : 
Selesai : Pk. 

Pemeriksaan penetrasi pada 

25˚C 

Mulai : Pk. Temperatur alat : 
Selesai : Pk. 

Pemeriksaan penetrasi pada 

25˚C 100 gram, 5 detik 

        

1         

2         

3         

4         

5         

Rata-Rata         
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L 8  Hasil Pengujian  Analisa Saringan Filler Serbuk Baja 

 

B
e

ra
t 

F
il

le
r

5
0

0
B

e
ra

t 
F

il
le

r
5

0
0

B
e

ra
t 

F
il

le
r

5
0

0

B
e

ra
t 

N
a
m

p
a
n

8
6

B
e

ra
t 

N
a
m

p
a
n

8
6

B
e

ra
t 

N
a
m

p
a
n

8
6

S
ie

v
e

 S
iz

e
M

a
s
s
a
 

T
e

rt
a
h

a
n

J
u

m
la

h
 

T
e

rt
a
h

a
n

%
 T

e
rt

a
h

a
n

 

K
o

m
u

la
ti

f

%
 L

o
lo

s
 

K
o

m
u

la
ti

f
S

ie
v

e
 S

iz
e

M
a
s
s
a
 

te
rt

a
h

a
n

J
u

m
la

h
 

te
rt

a
h

a
n

%
 T

e
rt

a
h

a
n

 

k
o

m
u

la
ti

f

%
 L

o
lo

s
 

k
o

m
u

la
ti

f
S

ie
v

e
 S

iz
e

M
a
s
s
a
 

te
rt

a
h

a
n

J
u

m
la

h
 

te
rt

a
h

a
n

%
 T

e
rt

a
h

a
n

 

k
o

m
u

la
ti

f

%
 L

o
lo

s
 

k
o

m
u

la
ti

f

1
 ½

 “
1
0
0
,0

1
 ½

 “
1
0
0
,0

1
 ½

 “
1
0
0

1
0

0
,0

1
”

1
0
0
,0

1
”

1
0
0
,0

1
”

1
0
0

1
0

0
,0

3
/4

 “
1
0
0
,0

3
/4

 “
1
0
0
,0

3
/4

 “
1
0
0

1
0

0
,0

1
/2

 “
1
0
0
,0

1
/2

 “
1
0
0
,0

1
/2

 “
1
0
0

1
0

0
,0

3
/8

 “
1
0
0
,0

3
/8

 “
1
0
0
,0

3
/8

 “
1
0
0

1
0

0
,0

#
 4

1
0
0
,0

#
 4

1
0
0
,0

#
 4

1
0
0

1
0

0
,0

#
 8

1
0
0
,0

#
 8

1
0
0
,0

#
 8

1
0
0

1
0

0
,0

#
 1

6
1
0
0
,0

#
 1

6
1
0
0
,0

#
 1

6
1
0
0

1
0

0
,0

#
 3

0
3
6
,0

0
3
6
,0

0
7
,2

0
1
0
0
,0

#
 3

0
2
9

2
9
,0

0
1
0
0
,0

#
 3

0
3
1
,0

0
3
1
,0

0
,0

0
1
0
0

1
0

0
,0

#
 5

0
5
1

8
7

1
7
,4

0
8
2
,6

#
 5

0
4
3

7
2
,0

1
4
,4

8
5
,6

#
 5

0
4
7

7
8
,0

1
5
,6

8
4
,4

8
4

,2

#
 1

0
0

2
6

1
1
3

2
2
,6

0
7
7
,4

#
 1

0
0

2
5

9
7
,0

1
9
,4

8
0
,6

#
 1

0
0

3
0

1
0
8
,0

2
1
,6

7
8
,4

7
8

,8

#
 2

0
0

7
1
2
0

2
4
,0

0
7
6
,0

#
 2

0
0

5
1
0
2
,0

2
0
,4

7
9
,6

#
 2

0
0

8
1
1
6
,0

2
3
,2

7
6
,8

7
7

,5

P
A

N
3
8
0

5
0
0

1
0
0
,0

0
0
,0

P
A

N
3
9
8

5
0
0
,0

1
0
0
,0

0
,0

P
A

N
3
8
4

5
0
0
,0

1
0
0
,0

0
,0

0
0

,0

F
O

R
M

U
L

IR
 P

E
N

G
U

J
IA

N
 A

N
A

L
IS

A
 S

A
R

IN
G

A
N

 F
IL

L
E

R
 S

E
R

B
U

K
 B

A
J

A

1

g
ra

m

2

g
ra

m

3

g
ra

m

R
a
ta

 -
 R

a
ta

g
ra

m
g

ra
m

g
ra

m

K
o

m
u

la
ti

f
K

o
m

u
la

ti
f

K
o

m
u

la
ti

f



 

 

151 

 

L 9 Hasil Pengujian  Analisa Saringan Filler Semen 
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L 10 Pengujian Filler  Serbuk Baja dan Semen 

 

 

• Berat Jenis Filler Semen 

 

  

Pic. 1 Pic. 2 Pic. 3

W2 500,00 500,00 500,00

W1 99,00 99,00 99,00

Wt = W2 - W1 401,00 401,00 401,00

W3 610,50 610,30 610,00

W4 350,00 350,00 350,00

W5 = W2 - W1 + W4 751,00 751,00 751,00

W5 - W3 140,50 140,70 141,00

Wt / (W5 - W3) 2,85 2,85 2,84

2,85

BERAT JENIS FILLER SERBUK BAJA

Nomor Contoh

Berat Piknometer + Filler

Berat Piknometer 250 ml (gr)

Berat Filler

Berat Piknometer + Air + Filler

Berat Piknometer + Air 

Isi Filler

Berat Jenis

Rata - Rata

Pic. 1 Pic. 2 Pic. 3

W2 150,00 150,00 150,00

W1 99,00 99,00 99,00

Wt = W2 - W1 51,00 51,00 51,00

W3 382,00 382,40 382,30

W4 350,00 350,00 350,00

W5 = W2 - W1 + W4 401,00 401,00 401,00

W5 - W3 19,00 18,60 18,70

Wt / (W5 - W3) 2,68 2,74 2,73

2,72

BERAT JENIS FILLER SERBUK SEMEN

Nomor Contoh

Berat Piknometer + Filler

Berat Piknometer 250 ml (gr)

Berat Filler

Berat Piknometer + Air + Filler

Berat Piknometer + Air 

Isi Filler

Berat Jenis

Rata - Rata
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L 11 Hasil Pengujian Analisa Saringan Agregat Halus dan Penyerapan  
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• Penyerapan Agregat Halus 0 - 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

I II III

1 S 545 555 560 gram

2 A 533 543 548 gram

3 B 1425 1425 1425 gram

4 C 1761 1768 1772 gram

I II III

2,716

4 Penyerapan air (Sw) 2,251 2,210 2,190 2,217

3 Berat jenis semu (Sa) 2,706 2,715 2,726

2,561

2 Berat jenis curah jenuh kering permukaan (Ss) 2,608 2,618 2,629 2,618

1 Berat jenis curah kering (Sd) 2,550 2,561 2,573

No Uraian
Pengujian Rata - 

rata

Berat benda uji kondisi jenuh kering permukaan

Berat benda uji kering oven

Berat piknometer yang diisi air

Berat piknometer dengan benda uji dan air sampai

Hasil Perhitungan :

Hasil Percobaan : Penyerapan Agregat Halus 0 - 5

No Uraian
Pengujian

Satuan

𝐴

 𝐵  𝑆 − 𝐶 
𝑆

 𝐵  𝑆 − 𝐶 

𝐴

 𝐵  𝐴 − 𝐶 

 𝑆 − 𝐴 

𝐴
 𝑥     
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L 12 Hasil Pengujian Analisa Saringan Agregat Kasar, Penyerapan Agregat 

Kasar, Keausan dan Kelekatan 
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• Agregat Kasar 10 - 15 
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• Agregat Kasar 10 – 20  
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• Penyerapan Agregat Kasar 5 - 10 

 

• Penyerapan Agregat Kasar 10 - 15 

 

 

 

 

 

 

 

 

I II III

1 A 1137 1236 1335 gram

2 B 1150 1250 1350 gram

3 C 685 758 840 gram

I II III

2,599

4 Penyerapan air (Sw) 1,143 1,133 1,124 1,133

3 Berat jenis semu (Sa) 2,515 2,586 2,697

2,525

2 Berat jenis curah jenuh kering permukaan (Ss) 2,473 2,541 2,647 2,554

1 Berat jenis curah kering (Sd) 2,445 2,512 2,618

Berat benda uji kering oven

Berat benda uji kering jenuh permukaan di udara

Berat benda uji dalam air

Hasil Perhitungan :

No Uraian
Pengujian

Rata - rata

Hasil Percobaan : Penyerapan Agregat Kasar 5 - 10 

No Uraian
Pengujian

Satuan

𝐴

𝐵 −𝐶
𝐵

𝐵−𝐶

𝐴

𝐴 − 𝐶

 𝐵 −𝐴 

𝐴
 𝑥     

I II III

1 A 1764 1709 1827 gram

2 B 1786 1730 1850 gram

3 C 1117 1035 1165 gram

I II III

2,674

4 Penyerapan air (Sw)
1,247 1,229 1,259 1,245

3 Berat jenis semu (Sa)
2,726 2,536 2,760

2,588

2 Berat jenis curah jenuh kering permukaan (Ss)
2,670 2,489 2,701 2,620

1 Berat jenis curah kering (Sd)
2,637 2,459 2,667

Berat benda uji kering oven

Berat benda uji kering jenuh permukaan di udara

Berat benda uji dalam air

Hasil Perhitungan :

No Uraian
Pengujian

Rata - rata

Hasil Percobaan : Penyerapan Agregat Kasar 10 - 15 

No Uraian
Pengujian

Satuan

𝐴

𝐵 −𝐶
𝐵

𝐵−𝐶

𝐴

𝐴 − 𝐶

 𝐵 −𝐴 

𝐴
 𝑥     
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• Penyerapan Agregat Kasar 10 - 20 

 

• Pengujian Keausan  

 

  

I II III

1 A 1844 1549 1760 gram

2 B 1870 1570 1784 gram

3 C 1159 961 1096 gram

I II III

2,659

4 Penyerapan air (Sw)
1,410 1,356 1,364 1,376

3 Berat jenis semu (Sa)
2,692 2,634 2,651

2,565

2 Berat jenis curah jenuh kering permukaan (Ss)
2,630 2,578 2,593 2,600

1 Berat jenis curah kering (Sd)
2,594 2,544 2,558

Berat benda uji kering oven

Berat benda uji kering jenuh permukaan di udara

Berat Benda uji dalam air

Hasil Perhitungan :

No Uraian
Pengujian

Rata - rata

Hasil Percobaan : Penyerapan Agregat Kasar 10 - 20 

No Uraian
Pengujian

Satuan

𝐴

𝐵 − 𝐶
𝐵

𝐵 −𝐶

𝐴

𝐴 − 𝐶

 𝐵 − 𝐴 

𝐴
 𝑥     

II III

Berat (a) Berat (a)

1250 1250

1250 1250

1250 1250

1250 1250

5000 5000

33,32 32,74Keausan : (( a-b )/a) x 100% 32,54

Rata - rata 32,87

Jumlah berat (a) 5000

Berat tertahan saringan No. 12 

sesudah percobaan (b)
3373 3334 3363

6,35 (1/4") 4,75 (No. 4)

4,75 (No. 4) 2,36 (No. 8)

12,7 (1/2") 9,52 (3/8") 1250

9,52 (3/8") 6,35 (1/4")

25,4 (1") 19,1 (3/4") 1250

19,1 (3/4") 12,7 (1/2") 1250

50,8 (2") 36,1 (1 1/2")

36,1 (1 1/2") 25,4 (1") 1250

76,2 (3") 63,4 (2 1/2")

63,4 (2 1/2") 50,8 (2")

Lolos Tertahan Berat (a)

Gradasi pemeriksaan Jumlah putaran = 500 putaran

Ukuran saringan I
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• Pengujian Kelekatan 

 
  

Metode Uji :

Hasil Pengujian :

Jam Mulai

Jam Selesai

A B C

Fraksi Pecah Gram 96,5 97 96,8

Berat Aspal Semi Padat Gram 5,4 5,6 5,5

Air Suling ml 500 500 500

Suhu Oven °C 110 110 110

Hasil Pengamatan Agregat Terselimuti Aspal % > 95 > 95 > 95

SNI 2439-2011

Uraian Satuan

Pkl. 15.00

Pkl. 09.00
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L 13  Hasil Pengujian Aspal (Titik Nyala, Titik Lembek, Penetrasi, Berat Jenis 

Aspal) 
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• Pengujian Titik Lembek 

 

• Pengujian Penetrasi 

 

• Pengujian Berat Jenis Aspal 

 

  

No

I II III I II III

1 0 0 0

2 5 5 5

3 10 10 10

4 15 15 15

5 20 20 20

6 24,3 24,4 24,1 53 55 51

53

Suhu yang diamati Waktu (detik) Titik Lembek

˚C

5

10

20

30

40

Rata-Rata

Penetrasi Aspal 65

4 62 70 60 64

5 69 63 70 67

2 68 60 64 64

3 60 66 68 65

Pemeriksaan penetrasi pada 25˚C 

100 gram, 5 detik

Benda Uji I Benda Uji I Benda Uji I

Rata-Rata

1 65 70 60 65

B gram

A gram

B-A gram

C gram

A gram

C-A gram

D gram

C gram

D-C gram

(B-A) - (D-C) gram

(C-A)/[(B-A)-(D-C)] gram/cm3

gram/cm3

Berat isi = Berat jenis x WT 1217

Wt pada 25 °C = 997,0 kg/m3

Berat jenis aspal 1,18 1,23 1,25

Berat jenis aspal rata-rata 1,22

Berat Piknometer +Aspal 98 96 93

Berat air 18 18 18

Berat Air 38 35 32

53

Berat aspal 45 43 40

Berat air 56 53 50

Berat Piknometer +Aspal +Air 116 114 111

Berat Piknometer aspal 98 96 93

Berat Piknometer  Kosong 53 53

Benda Uji III 

(gram)

Berat Piknometer  Kosong 53 53 53

Berat Piknometer + air 109 106 103

Uraian Sat
Benda Uji I 

(gram)

Benda Uji II 

(gram)
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L 14 Rekap Pengujian Filler, Pengujian Agregat Halus, Pengujian Agregat 

Kasar, Pengujian Aspal 

 

 

1 Analisa Saringan SNI ASTM C136:2012 % < 75 77,5 Memenuhi

2 Berat Jenis SNI 15-2049-2004 % > 2,5 2,85 Memenuhi

No. Pengujian Metode Pengujian Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan

1 Analisa Saringan SNI ASTM C136:2012 % < 75 91,3 Memenuhi

2 Berat Jenis SNI 15-2049-2004 % > 2,5 2,72 Memenuhi

No. Pengujian Metode Pengujian Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan

1 Analisa Saringan SNI ASTM C136:2012 % < 10 0,78 Memenuhi

2 Berat Jenis Curah (Bulk ) SNI 1970-2008 gr/cm³ > 2,5 2,561 Memenuhi

3
Berat Jenis Saturated Surface Dry 

(SSD)
SNI 1970-2008 gr/cm³ > 2,5 2,618 Memenuhi

4 Berat Jenis Semu SNI 1970-2008 gr/cm³ > 2,5 2,716 Memenuhi

5 Penyerapan Air SNI 1970-2008 % < 3 2,217 Memenuhi

No. Pengujian Metode Pengujian Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan

1 Analisa Saringan SNI ASTM C136:2012 % < 1 0,57 Memenuhi

2 Berat Jenis Curah (Bulk ) SNI 1969-2016 gr/cm³ > 2,5 2,525 Memenuhi

3
Berat Jenis Saturated Surface Dry 

(SSD)
SNI 1969-2017 gr/cm³ > 2,5 2,554 Memenuhi

4 Berat Jenis Semu SNI 1969-2018 gr/cm³ > 2,5 2,599 Memenuhi

5 Penyerapan Air SNI 1969-2019 % < 3 1,133 Memenuhi

No. Pengujian Metode Pengujian Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan

1 Analisa Saringan SNI ASTM C136:2012 % < 1 0,36 Memenuhi

2 Berat Jenis Curah (Bulk ) SNI 1969-2016 gr/cm³ > 2,5 2,588 Memenuhi

3
Berat Jenis Saturated Surface Dry 

(SSD)
SNI 1969-2017 gr/cm³ > 2,5 2,554 Memenuhi

4 Berat Jenis Semu SNI 1969-2018 gr/cm³ > 2,5 2,599 Memenuhi

5 Penyerapan Air SNI 1969-2019 % < 3 1,245 Memenuhi

No. Pengujian Metode Pengujian Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan

1 Analisa Saringan SNI ASTM C136:2012 % < 1 0,31 Memenuhi

2 Berat Jenis Curah (Bulk ) SNI 1969-2016 gr/cm³ > 2,5 2,565 Memenuhi

3
Berat Jenis Saturated Surface Dry 

(SSD)
SNI 1969-2017 gr/cm³ > 2,5 2,600 Memenuhi

4 Berat Jenis Semu SNI 1969-2018 gr/cm³ > 2,5 2,659 Memenuhi

5 Penyerapan Air SNI 1969-2019 % < 3 1,376 Memenuhi

6 Keausan Agregat SNI 2417-2008 % < 40 32,87 Memenuhi

7 Kelekatan Agregat SNI 2439-2011 % < 95 95 Memenuhi

No. Pengujian Metode Pengujian Satuan Spesifikasi Hasil Keterangan

1 Berat Jenis Aspal SNI 2441-2011 gram ≥ 1 1,22 Memenuhi

2 Penetrasi Aspal 25 °C SNI 2456-2011 0,1 mm 60/70 65 Memenuhi

3 Titik Nyala SNI 2434-2011 °C ≥ 232 53 Memenuhi

4 Titik Lembek SNI 2433-2011 °C ≥ 48 271 Memenuhi

Hasil Pengujian Aspal

Hasil Pengujian Agregat Kasar ( 10-20 )

Hasil Pengujian Agregat Kasar ( 10-15 )

Hasil Pengujian Agregat Kasar ( 5-10 )

Hasil Pengujian Agregat Halus  (0-5)

Hasil Pengujian Filler Semen

Hasil Pengujian Filler Serbuk Baja

No. Pengujian Metode Pengujian Satuan Hasil KeteranganSpesifikasi
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L 15  Dokumentasi Pengujian 
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L 19 Dokumentasi Pengujian Lanjutan 1 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 2 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 3 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 4 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 5 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 6 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 7 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 8 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 9 
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L 19  Dokumentasi Pengujian Lanjutan 10 
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L 16  Persetujuan Tugas Akhir 
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L 17  Bimbingan Tugas Akhir 
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L 17 Bimbingan Tugas Akhir Lanjutan 
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L 18 Surat Rekomendasi Cetak Buku Tugas Akhir 
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L 19 Syarat Rekomendasi Cetak Buku Tugas Akhir 
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L 20 Turnitin Tugas Akhir  
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L 19 Turnitin Tugas Akhir Lanjutan ke 1 
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L 19 Turnitin Tugas Akhir Lanjutan ke 2 

 
 

 

 


